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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Universitas Internasional Semen Indonesia (UISI) adalah Universitas berbasis 

korporasi yang didirikan oleh PT. Semen Indonesia Persero Tbk dan merupakan 

pengembangan dari kampus Sekolah tinggi Manegemen Semen Indonesia 

(STIMSI) yang berdiri pada tahun 2013 dan berubah menjadi UISI pada tahun 2015 

dengan 10 prodi berjenjang S1. UISI juga merupakan anggota APERTI BUMN 

(aliansi perguruan tinggi berbasis badan usaha milik Negara terhitung sejak 28 

oktober 2017 di Jakarta. 

 
Departemen Teknik Logistik periode akademik 2020-2024 menerapkan 

metode pembelajaran berbasis kompetensi. Kurikulum Teknik Logistik 2020-2024 

dikelompokkan menjadi 3 bagian yaitu: 

1. Bagian pertama : Basic Sains 

2. Bagian kedua : Basic Engineering, Basic Logistics dan Supply 

Chain, Basic Management and Economics 

3. Bagian ketiga : Integreted Logistic Engineering Basic 

 
 

Kerja Praktek merupakan salah satu mata kuliah wajib dalam program studi 

teknik logistik, maksud diadakannya Kerja Praktek ini adalah agar dapat 

mempraktikan dan belajar sekaligus mengenal bidang pekerjaan yang sebenarnya. 

Walaupun bidang pekerjaan sedikit berbeda dengan bidang study yang diperoleh di 

perkuliahan, namun dengan melaksanakan kerja praktik harapannya dapat 

menambah wawasan dan pengalaman. Adapun tujuan–tujuan diadakan Kerja 

Praktek adalah sebagai untuk memberikan gambaran nyata tentang penerapan atau 

implementasi dari ilmu atau teori yang selama ini diperoleh pada perkuliahan dan 

membandingkannya dengan kondisi nyata yang ada di lapangan. Melatih 

mahasiswa agar memiliki kemampuan dalam beradaptasi dengan dunia kerja. 

Memberikan sarana pengembangan kepribadian bagi mahasiswa di dunia kerja. 

Mahasiswa dapat mengetahui produktivitas perusahaan, mendapatkan pengalaman 
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dalam hal bagaimana bekerja dan bersikap di dunia kerja, mengidentifikasi masalah 

yang terdapat di dalam perusahaan, mengumpulkan data, dan menganalisa masalah 

tersebut dengan metode atau pendekatan yang telah dipelajari di perkuliahan 

dengan harapan dapat membantu menyelesaikan atau mengurangi dampak dari 

permasalahan tersebut. 

 
PT Pratama Logistic System adalah Pengurusan Jasa Kepabeanan (PPJK) 

dan Jasa Pengurusan Transportasi (JPT/EMKL) yang bergerak dibidang ekspor 

impor. PPJK adalah perusahaan yang membantu importer/eksporter untuk 

memenuhi kewajiban-kewajiban kepabenan, menyangkut aturan dan adminitrasi 

kepabenan, serta pajak. PJT atau dikenal sebagai perusahaan ekspedisi yang 

mengatur pelaksanaan pengiriman muatan export import. PT Pratama Logistic 

System menyediakan jasa layanan customs clearance untuk pelaksanaan ekspor 

dan impor, pengadaan freight dan transportasi darat (trucking), pengurusan 

dokumentasi kepabenanan dan pajak, membantu klien mengenai administrasi 

kepelabuhanan dan pelayaran, bertindak sebagai kuasa importer dalam pelaksanaan 

ekspor impor, mewakili penyelesaian urusan dengan Bea Cukai, otoritas pelabuhan, 

pelayaran internasional, dan instansi pemerintah yang berwenang dalam perijinan 

perdagangan dan industri. 

 
Di era globalisasi saat ini, setiap perusahaan dituntut untuk mempersiapkan diri 

dalam menghadapi pemenuhan kebutuhan barang yang bertujuan mendorong 

pemerataan, memberikan kesempatan berusaha dan pengembangan industri dalam 

negeri, maupun transaksi perdagangan luar negeri yang dikenal dengan istilah 

ekspor-impor. Pihak eksportir dan importir terpisah satu sama lainnya, baik secara 

geografis maupun batas kenegaraan. Antara negara eksportir dan importir pada 

umumnya mempergunakan jenis mata uang yang berbeda. Kedua belah pihak 

eksportir dan importir harus pula menyelesaikan sepenuhnya peraturan yang 

dikeluarkan oleh pemerintah negara masing–masing dalam bidang yang 

menyangkut dengan perdagangan luar negeri, salah satunya mengenai sistem 

pembayaran yang akan digunakan. Banyak cara yang dapat digunakan dalam 
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melaksanakan sistem pembayaran untuk transaksi perdagangan, antara lain secara 

tunai (cash), secara rekening terbuka (open account), L/C (Letter of credit), uang 

muka (down payment), dsb. 

 
1.2 Tujuan 

Secara umum tujuan kerja praktek di PT. Pratama Logistic System adalah untuk 

membantu tercapainya capaian pembelajaran kurikulum Teknik Logistik, adapun 

tujuan dilaksanakan kerja praktik antara lain sebagai berikut: 

a. Mahasiswa memahami fungsi-fungsi keteknik-logistikan. 

b. Mahasiswa memiliki pengalaman melaksanakan atau terlibat dalam fungsi 

keteknik-logistikan. 

c. Mahasiswa mampu menerapkan keilmuan Teknik Logistik pada perusahaan 

tempat kerja praktik 

d. Agar mahasiswa terampil berkomunikasi dan bekerja dalam tim di dunia kerja. 

e. Agar mahasiswa terampil mengkomunikasikan dan mempresentasikan hasil 

pelaksanaan kegiatan secara lisan kepada pembimbing internal maupun 

eksternal. 

f. Memperkenalkan dan mempersiapkan kemampuan mahasiswa akan realitas 

dunia kerja khususnya dalam keteknik-logistikan 

 
1.3 Manfaat 

Terdapat beberapa manfaat dari pelaksanaan kerja praktek di PT. Pratama 

Logistic System antara lain sebagai berikut: 

1.3.1 Bagi Perguruan Tinggi 

Sebagai tambahan referensi khususnya mengenai perkembangan metoda 

industri di Indonesia baik proses maupun teknologi yang dapat digunakan oleh 

civitas akademika perguruan tinggi, mencetak mahasiswa yang berkualitas serta 

membantu meningkatkan kemampuan lulusan yang dibutuhkan dunia kerja. 
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1.3.2 Bagi Perusahaan 

Dapat memberikan masukan dan pertimbangan untuk lebih meningkatkan 

kualitas dan kuantitas perusahaan serta ikut memajukan pembangunan dalam 

bidang pendidikan. 

 
1.3.3 Bagi Departemen 

Memperkenalkan Departemen Teknik Logistik kepada perusahaan yang 

berkualitas serta lingkungan di tempat kerja guna mendapatkan masukan yang 

bermanfaat untuk penyempurnaan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan 

lapangan kerja. Disisi lain, terbinanya jaringan kerja sama dengan instansi tempat 

magang dalam upaya meningkatkan keterkaitan dan kesepadanan antara 

substansi akademik dengan pengentahuan dan keterampilan sumber daya manusia 

yang dibutuhkan dalam keteknik-logistikan. 

 
 

1.3.4 Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa dapat mengetahui dan mempelajari teori secara lebih mendalam 

serta mengaplikasikan ilmu teknik logistik dalam praktik kerja sehingga nantinya 

diharapkan mampu menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan. 

 
1.4 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek 

Berikut waktu dan tempat pelaksanaan kerja praktik yang dilakukan di PT. 

Pratama Logistic System: 

Nama Perusahaan : PT. Pratama Logistic System 

Alamat Perusahaan : Jl. Ikan Dorang No.18, Perak Bar., Kec 

Krembangan, Kota SBY, Jawa Timur (60177) 

Periode : 01 Agustus 2022 – 02 September 2022 

 
 

1.5 Nama Unit Kerja Pelaksanaan Kerja Praktek 

Nama devisi tempat pelaksanaan unit kerja praktik di PT. Pratama Logistic 

System yaitu: 

Unit Kerja : Divisi Ekspor Impor 
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BAB 2 

PROFIL PT. PRATAMA LOGISTIC SYSTEM 

 
2.1 Sejarah dan perkembangan PT. Pratama Logistic System 

PT Pratama Logistic System adalah Perusahaan Pengurusan Jasa 

Kepabeanan (PPJK) dan Jasa Pengurusan Transportasi (JPT/EMKL) yang 

mempunyai basis operasi di Surabaya dan Gresik, Jawa Timur, Indonesia. PPJK 

adalah perusahaan yang membantu importer/eksporter untuk memenuhi kewajiban- 

kewajiban kepabenan, menyangkut aturan dan adminitrasi kepabenan, serta pajak. 

PJT atau dikenal sebagai perusahaan Ekspedisi yang mengatur pelaksanaan 

pengiriman muatan export import. 

 
Berdiri pertama kali di Gresik pada tahun 2010 namun pada tahun 2016 

kantor operasional yang semula berada di gresik berpindah ke Surabaya mengingat 

kegiatan operasional layanan Customs Clearance Export import lebih banyak di 

Pelabuhan Tanjung Perak yang merupakan pelabuhan terbesar kedua di Indoensia 

dan pintu gerbang untuk Indonesia Timur. PT. Pratama Logistic System 

mengantongi ijin operasional layanan kepabenan (NP PPJK) dari Ditjen Bea Dan 

Cukai, Kementrian Keuangan RI. Ijin Jasa Pengurusan Transportasi (SIUP 

JPT/EMKL) dari Dinas Perhubungan Jawa Timur. Anggota Asosiasi Logistic dan 

Forwarding Indonesia (ALFI) dan Organisasi Angkutan Darat (Organda) Jawa 

Timur. 

 
2.2 Visi dan Misi PT. Pratama Logistic System 

Suatu perusahaan tidak dapat berdiri tanpa adanya tujuan, pedoman, langkah- 

langkah, dsb untuk mencapai harapan. Hal inilah yang biasanya ada dalam visi dan 

misi perusahaan tersebut. Adapun visi dan misi PT. Pratama Logistic System, 

antara lain sebagai berikut: 

 
2.2.1 Visi Perusahaan 

Adapun visi PT. Pratama Logistic System, antara lain sebagai berikut: 
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a. Memajukan dan mengembangkan perusahaan jasa kepabeanan atau freight 

forwarding dengan managemen resiko yang handal, terkemuka dan dipercaya 

oleh masyarakat di seluruh Indonesia. 

b. Ikut serta mendukung dan mengsukseskan pembangunan khususnya di 

bidang layanan jasa transportasi baik darat, laut dan udara 

c. Membantu mentransformasi perusahaan importir untuk lebih maju dan 

saling menguntungkan. 

d. Menjadi perusahaan jasa kepabeanan atau freight forwading terdepanserta 

melayani dengan terintegrasi, profesional dan terpadu. 

e. Menjadi perusahaan jasa kepabeanan atau freight forwading yang 

terpercaya, yang dapat diandalkan di setiap situasi dengan kualitas servis yang 

memuaskan. 

 
2.2.2 Misi Perusahaan 

Adapun misi PT. Pratama Logistic System, antara lain sebagai berikut: 

a. Menyediakan produk jasa kepabeanan/freight forwading dengan 

mengutamakan kepuasan konsumen. 

b. Berperan serta dalam usaha pengembangan ekonomi nasional. 

c. Menyediakan layanan yang prima dengan harga kompetitif 

 
 

2.3 Lokasi PT. Pratama Logistic System 
 

 

Gambar 1. Denah Lokasi PT. Pratama Logistic System 
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Perusahaan Pengurusan Jasa Kepabeanan (PPJK) dan Jasa Pengurusan Transportasi 

(JPT/EMKL) beralamat Jl Ikan Dorang no 18 (Kawasan Pelabuhan Tanjung 

Perak Surabaya (60177). 

 
2.4 Struktur Organisasi PT. Pratama Logistic System 

Dalam sebuah perusahaan, struktur organisasi sangatlah penting dan 

harus ada. Dengan adanya struktur organisasi, maka akan terlihat jelas 

tanggung jawab serta peranan setiap anggotanya untuk mencapai tujuan 

yang ditetapkan oleh perusahaan. Adapun susunan organisasi  PT. 

Pratama Logistic Systems, sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 2. Struktur Organisasi PT. Pratama Logistic System 
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BAB 3 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

3.1 Impor 

3.1.1 Definisi Impor 

Menurut Almutmainnah (2016) impor adalah proses transportasi barang atau 

komoditas dari suatu negara ke negara lain. secara legal impor pada umumnya 

adalah tindakan memasukkan barang atau komoditas dari negara lain ke dalam 

negeri. Impor barang secara besar membutuhkan campur tangan dari bea cukai 

dinegara pengirim maupun penerima. Impor adalah bagian penting dari 

perdagangan internasional, lawanya adalah ekspor. 

Impor merupakan kegiatan perdagangan internasional yang meliputi kegiatan 

pengiriman suatu barang dari luar negeri keseluruh wilayah Indonesia, kegiatan 

impor dilakukan untuk memenuhi kegiatan industri dan lain lain. Impor barang 

secara besar umumnyaa membutuhkan campur tangan dari bea cukai di negara 

pengirim maupun penerima. Impor adalah bagian penting dari perdagangan 

internasional. 

Impor memiliki dampak yang kuat terhadap pertumbuhan ekonomi. Menurut 

Sutawijaya (2008), peningkatan ekspor menimbulkan gejolak di pasar keuangan, 

nilai ekspor negara memberikan devisa yang menghasilkan devisa, sehingga 

pertumbuhan ekonomi negara meningkat. Di sisi lain, ketika impor tumbuh lebih 

besar dari ekspor, itu menciptakan defisit perdagangan, yang menyebabkan 

aktivitas domestik turun. Perlambatan ekonomi domestik menyebabkan minat 

pengusaha untuk menanamkan modalnya menurun (Sukirno, 2011). 

 
3.1.2 Tujuan Impor 

Kegiatan impor merupakan kegiatan konsumsi masyarakat terhadap barang 

dari luar negeri. Seperti halnya konsumsi, impor juga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, diantaranya adalah pendapatan nasional. Impor suatu negara merupakan 

faktor dari pendapatan nasional dan cenderung berkorelasi positif. Semakin tinggi 

pendapatan nasional suatu negara, maka semakin besar pula kebutuhan atau 
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hasratnya akan membeli barang–barang dari luar negeri sehingga impornya 

semkain besar (Benny, 2013). 

 
Beberapa faktor yang mendorong dilakukannya impor, antara lain sebagai 

berikut: 

a. Keterbatasan kualitas sumber daya manusia dan teknologi yang dimiliki 

untuk mengelola sumber daya alam yang tersedia agar tercapai efektifitas dan 

efiiensi yang oprimal dalam kegiatan produksi dalam negeri. 

b. Adanya barang yang belum atau tidak dapat diproduksi didalam negeri. 

c. Adanya jumlah atau kuantitas barang didalam negeri yang belum 

mencukupi. 

 
3.1.3 Jenis Impor 

Berdasarkan jenisnya kegiatan impor terbagi menjadi dua bagian yaitu impor 

bedasarkan kegiatan dan impor bedasarkan pengiriman, antara lain sebagai berikut: 

a. Impor untuk digunakan Kegiatan memasukkan barang atau jasa ke Indonesia 

dengan tujuan untuk digunakan atau dimiliki oleh orang yang tinggal atau 

berdomisili di Indonesia. 

b. Impor Sementara Kegiatan memasukkan barang atau jasa ke Indonesia 

dengan tujuan untuk diekspor kembali ke luar negeri. Masa berlaku impor 

sementara ini adalah paling lama 3 tahun sejak barang masuk ke Indonesia. 

c. Impor Angkut Lanjut Kegiatan mengangkut suatu barang dari satu kantor ke 

kantor lainnya tanpa adanya pembongkaran muatan terlebih dahulu. 

d. Impor untuk Ditimbun: Kegiatan mengangkut suatu barang dari satu kantor 

ke kantor lainnya dengan melewati proses pembongkaran muatan terlebih 

dahulu. 

e. Impor untuk Re-ekspor Kegiatan mengangkut barang impor yang berada di 

wilayah Indonesia untuk kembali di ekspor ke luar negeri. Hal ini berlaku untuk 

barang impor yang memiliki kondisi tidak sesuai pesanan, rusak, salah kirim, 

tidak memenuhi syarat teknis atau telah terjadi perubahan peraturan. 
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3.1.4 Prosedur Impor Secara Umum 
 

Gambar 3. Prosedur Impor Secara Umum 

 
 

3.1.5 Dokumen Impor Secara Umum 

Adapun dokumen impor secara umum, antara lain sebagai berikut: 

a. Invoice 
 

Gambar 4. Dokumen Impor: Commercial Invoice 
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Dokumen pertama dan harus dimiliki adalah invoice/faktur. Dokumen ini 

berguna sebagai bukti transaksi atau penagihan. Dokumennya akan dibuat oleh 

eksportir untuk importir. Faktur dalam kegiatan ekspor impor ada 3 jenis, di 

antaranya: 

1. Proforma Invoice 

2. Commercial Invoice 

3. Consular Invoice 

 
 

b. Packing List 
 

Gambar 5. Dokumen Impor: Packing List 

 
Dokumen berisikan spesifikasi barang impor sesuai dengan invoice. Fungsi 

dokumen yang dibuat oleh eksportir ini adalah untuk memudahkan mengetahui 

isi barang dalam kontainer bila terdapat pemeriksaan. Dokumen ini bisa 

dikatakan pula sebagai surat jalan yang dipakai ketika melakukan pengiriman 

barang di dalam Indonesia yang meliputi nama barang, nomor maupun tanggal 

packing list, jumlah satuan (pack, ikat, dozen, dsb), berat bersih, berat kotor, 

dsb. 
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c. Bill of Lading (B/L) 
 

Gambar 6. Dokumen Impor: Bill of Lading (B/L) 

 
Bukti pengiriman barang atau dapat juga diartikan sebagai tanda terima yang 

dibuat oleh shipping company untuk eksportir. B/L ini akan dikeluarkan setelah 

kapal berangkat. Selain itu, B/L dapat pula digunakan sebagai kepemilikan 

barang, artinya eksportir yang memegang B/L adalah pemilik dari barang yang 

disebutkan dalam dokumen. 
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d. Pemberitahuan Impor Barang (PIB) 
 

Gambar 7. Dokumen Impor: Pemberitahuan Impor Barang (PIB) 

 
Pemberitahuan Import Barang merupakan suatu dokumen pemberitahuan 

yang nantinya diberikan kepada Bea Cukai mengenai barang import dari luar 

negeri. Yang mana hal ini berdasarkan pula dengan dokumen pelengkap pabea 

dan sesuai dengan prinsip self assessment. 
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e. Surat Keterangan Impor (SKI) 
 

Gambar 8. Dokumen Impor: Surat Keterangan Impor (SKI) 

 
Adalah surat persetujuan pemasukan Obat dan Makanan ke dalam wilayah 

Indonesia dalam rangka memperlancar arus barang untuk kepentingan 

perdagangan (custom clearance dan cargo release) dalam kerangka Indonesia 
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f. FORM E 
 

Gambar 9. Dokumen Impor: FORM E 

 
Form E atau SKA Form E merupakan surat keterangan asal yang digunakan 

sebagai preferensi untuk negara tujuan ekspor di mana penggunaan ini akan 

mendapatkan pengurangan atau penghapusan tarif bea masuk di negara tujuan 

ekspor. 

 
g. Surat Persetujuan Impor BPOM 

Merupakan surat keterangan impor yang berasal dari BPOM untuk 

menganalisis produk jadi dan bahan baku atau keterangan lainnya sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 
h. Laporan Surveyor (L/S) 
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Gambar 10. Dokumen Impor: Laporan Surveyor (L/S) 

 
Laporan surveyor (L/S) merupakan dokumen yang diterbitkan oleh surveyor 

pelaksana VPTI yang memiliki fungsi, antara lain sebagai berikut: 

1. Dokumen pelengkap pabean yang pemeriksaannya dilakukan di kawasan 

pabean dan/atau 

2. Dokumen persyaratan impor yang pemeriksaannya dilakukan setelah 

melalui kawasan pabean (post border) Laporan Surveyor hanya dapat 

dipergunakan untuk 1 (satu) kali pengapalan. 

 
3.1.6 Kebijakan Pemerintah Mengenai Impor 

Impor berarti barang bukan diproduksi di dalam negeri, dinilai bisa 

mematikan industri dalam negeri, sehingga perlu kebijakan untuk melindungi 

perusahaan dalam negeri. Adapun kebijakan pemerintah mengenai impor, 

antara lain sebagai berikut: 

a. Kuota Impor 
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Kuota adalah jumlah suatu barang yang bisa diimpor dalam satu 

periode tertentu. Kuota impor ini sudah diprediksikan sebelumnya, 

sehingga seharusnya tidak mengganggu industri dalam negeri, jika suatu 

negara sedang memberlakukan perdagangan bebas, maka kebijakan kuota 

tidak bisa dipakai lagi karena akan menghambat proses perdagangan 

internasional. 

 

b. Tarif 

Kebijakan tarif adalah penerapan tarif tinggi untuk impor barang- 

barang tertentu. Kebijakan tarif ini diharapkan bisa membantu barang 

produksi dalam negeri meningkatkan daya saing di pasar. Sehingga, 

konsumen tidak hanya membeli barang impor sedikit perbedaan antara 

negara dengan sistem perdagangan bebas dan sistem perdagangan 

proteksi mengenai kebijakan tarif ini. Penganut perdagangan bebas akan 

mengenakan tarif yang rendah atas barang-barang impor. Sebaliknya, 

negara dengan sistem perdagangan proteksionis akan menetapkan tarif 

yang tinggi untuk barang impor. 

 

c. Subsidi Impor 

Merupakan kebijakan pemerintah yang membuat barang impor lebih 

murah, sehingga masyarakat tergoda untuk membelinya terus menerus. 

karena ada kebijakan subsidi, yaitu kebijakan yang bertujuan untuk 

menekan harga barang produksi lokal. 

 
d. Larangan Impor 

Kebijakan larangan impor adalah kebijakan yang diberlakukan jika 

suatu negara diharuskan untuk menghemat devisa. Selain itu, barang- 

barang yang dianggap berbahaya juga akan dikenakan kebijakan larangan 

impor. Ada beberapa alasan yang melatarbelakanginya, antara   lain 

karena adanya alasan ekonomi, politik, sosial, dan budaya. Contoh dari 

alasan ekonomi yaitu pemerintah ingin mendorong   perkembangan 

industri lokal. Kemudian dari alasan politik yaitu dilarangnya impor 
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gandum dari rusia, hal ini karena ada campur tangan politik dari berbagai 

negara dalam bentuk embargo ekonomi. 

 
3.2 Ekspor 

3.2.1 Definisi Ekspor 

Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan (Permendag) Republik 

Indonesia No. 19 tahun 2021 tentang kebijakan dan pengaturan ekspor, 

menyampaikan ekspor merupakan kegiatan mengeluarkan barang dari daerah 

pabean indonesia ke daerah pabean negara lain. Biasanya proses ekspor dimulai 

dari adanya penawaran dari suatu pihak yang disertai dengan persetujuan dari pihak 

lain melalui sales contract process. Secara ringkas, ekspor diartikan sebagai 

kegiatan yang membawa barang keluar dari indonesia dengan tujuan komersil 

(diperdagangkan). Tanpa disebutkan minimum volume atau jumlahnya, sehingga 

sedikit atau pun banyak, tetap disebut sebagai kegiatan ekspor. 

 
3.2.2 Istilah-istilah Ekspor 

Menurut Susilo, Mukhsen, dkk (2018) adapun istilah-istilah yang sering 

digunakan dalam kegiatan ekspor, antara lain sebagai berikut: 

a. Customs Clearance, merupakan suatu proses pemeriksaan dokumen, 

perhitungan pajak resmi, dan proses pengeluaran barang yang dilakukan pada 

negara tujuan. 

b. FOB (Free On Board), merupakan total harga barang + ongkos kirim 

sampai keatas kapal. FOB tidak mencakup ongkos/biaya kapal sehingga yang 

menanggung biaya kapalnya yaitu pembeli. 

c. CIF (Cost, Insurance and Freight), merupakan total nilai harga barang + 

ongkos kirim dan asuransi. FOB digunakan sebagai dasar pembebasan ketika 

barang yang dibeli harganya dibawah batas pembebasan maka tidak akan 

dikenakan pungutan bea keluar. 

d. CNF (Cost and Freight), merupakan total harga barang + ongkos. CNF 

tidak mencakup biaya asuransi. 
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e. OFR (Ocean Freight Rate), merupakan tarif dasar ongkos pengiriman via 

laut, rata-rata dihitung per cbm atau kubikasi. 

f. Notul, merupakan singkatan dari Nota Pembetulan jika terdapat kesalahan 

pada Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB). Hal ini dapat terjadi dikarenakan 

terkena pemutihan, dokumen yang dilampirkan tidak valid atau dipalsukan, 

perubahan invoice. 

g. HSCode, merupakan istilah untuk mengidentifikasikan suatu klasifikasi 

barang. Biasanya HSCode berupa angka untuk mempermudahkan 

perhitungan bea-bea. 

h. Volumetrix, merupakan salah satu istilah untuk perbandingan antara berat 

aktual barang dan berat hasil perkalian dimensi barang. 

i. Sales Contract, merupakan kontrak perjanjian jual-beli antara pihak 

eksportir/penjual dan importir/pembeli. 

 
3.2.3 Tujuan Ekspor 

Adapun tujuan dari ekspor, antara lain sebagai berikut: 

a. Mengendalikan Harga Produk. 

b. Menumbuhkan Industri dalam Negeri. 

c. Menambah Devisa Negara. 

d. Memperbanyak Lapangan Pekerjaan. 

e. Dapat membuka pasar baru di negara lain. 

 
 

3.2.4 Jenis Ekspor 

Berdasarkan jenisnya, ekspor dibedakan menjadi: 

a. Ekspor Langsung 

Merupakan salah satu cara menjual barang atau jasa dengan menggunakan 

perantara (eksportir) yang tinggal di negara lain atau negara tujuan ekspor. 

Keuntungan dari ekspor langsung yaitu salah satu kegiatan produksi tetap 

terpusat di negara asal dan adanya kontrol terhadap distribusi yang lebih baik. 

Sedangkan untuk kekurangan dari ekspor langsung yaitu memakan biaya 
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transportasi yang jauh lebih tinggi untuk mengirim produk dalam jumlah 

besar. 

b. Ekspor Tidak Langsung 

Merupakan salah satu cara menjual barang melalui perantara di negara asal 

kemudian akan dijual oleh perantara tersebut melalui suatu perusahaan 

manajemen ekspor dan perusahaan pengekspor. Kelebihan dari ekspor tidak 

langsung yaitu sumber daya produksi yang terkonsentrasi dan tidak perlu 

menangani berbagai kegiatan ekspor secara langsung. Sedangkan untu 

kekurangannya yaitu kurangnya kontrol terhadap distribusi. 

 
3.2.5 Prosedur Ekspor 

 

 

Gambar 11. Prosedur Ekspor Secara Umum 

 
 

3.2.6 Dokumen Ekspor Secara Umum 

Adapun dokumen yang dibutuhkan Ekspor secara umum, antara lain sebagai 

berikut: 

a. Commercial Invoice 
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Gambar 12. Dokumen Ekspor: Commercial Invoice 

 
Merupakan dokumen yang berisi catatan sebagai faktur/nota penjualan 

sebagai bukti transaksi atau penagihan yang dibuat oleh eksportir untuk 

importir. Commercial Invoice mencantumkan nomor dan tanggal invoice, 

nama dan jumlah barang, harga barang, total harga, nama dan alamat 

eksportir, nama dan alamat importir. Commercial invoice harus mendapatkan 

persetujuan atau pengesahan dari perwakilan negara yang mengimpor, kantor 

kedutaan besar negara pengimpor di negara pengekspor, dan kantor konsuler. 

 
b. Packing list 
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Gambar 13. Dokumen Ekspor: Packing list 

 
Merupakan dokumen yang berisikan rincian spesifikasi barang yang di 

ekspor sesuai dengan Invoice. Fungsi packing list ialah untuk memudahkan 

mengetahui isi barang dalam kontainer apabila terdapat pemeriksaan. 

Dokumen ini hampir sama dengan surat jalan yang digunakan ketika 

mengirimkan barang di dalam indonesia. packing list mencantumkan nomer 

packing list, tanggal packing list, metode pembayaran, nama penerima 

barang, tanggal pengiriman, nama produk, jumlah produk, satuan berat (berat 

bersih dan berat kotor). 

 
c. B/L (Bill of Lading) 



Laporan Kerja Praktik 

Di PT. Pratama Logistic System 

23 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Dokumen Ekspor: B/L (Bill of Lading) 

 
Merupakan dokumen tanda terima barang yang telah memuat dalam kapal, 

dan juga menjadi bukti kepemilikan barang dan sebagai bukti adanya kontrak 

atau perjanjian pengangkutan barang melalui laut. Dokumen ini berisikan 

informasi mengenai nama shipper/eksporter, nama consignee/pembeli, 

pelabuhan muat, pelabuhan bongkar, nama kapal, nomer vessel kapal, rincian 

produk yang diangkut, dan cara pembayarannya. Secara ringkas BL (Bill of 

Lading) menjadi dokumen tanda terima barang/muatan, menjadi kontrak 

pengangkutan, serta dapat digunakan menghold barang. 

 
d. Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) 
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Gambar 15. Dokumen Ekspor: Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) 

 
Merupakan dokumen pemberitahuan oleh eksportir kepada bea cukai atas 

barang ekspor. Pengisian formulir Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) di 

ajukan dengan sistem online melalui sistem EDI (Electronic Data 

Intercharge). Adapun data-data diisi saat pengajuan form PEB yaitu packing 

list dan commercial invoice. Jika pemeriksaan PEB di setujui, maka akan 

keluar P.E. 

 
e. Certificate of Origin (COO) atau Surat Keterangan Asal (SKA) 
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Gambar 16. Dokumen Ekspor: Certificate of Origin (COO) 

 
Merupakan dokumen yang menerangkan bahwa barang yang diekspor 

berasal dari indonesia. Selain itu dokumen ini juga berfungsi untuk 

memperoleh keringanan bea masuk di suatu negara tergantung dengan 

kebijakan yang telah disepakati antar negara pada Free Trade Agreement 

(FTA). 

 
f. Certificate of Analysis (COA) 
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Gambar 17. Dokumen Ekspor: Certificate of Analysis (COA) 

 
Merupakan dokumen yang berisi analisis dari produk yang diekspor. 

Analisis yang tercakup disesuaikan dengan permintaan importir serta sesuai 

standar dari regulasi negara tujuan atau standar umum yang berlaku. Rata- 

rata dokumen ini digunakan unyuk produk-produk hasil industri kimia atau 

hasil pertanian. 

 
g. Phytosanitary Certificate 

 

Gambar 18. Dokumen Ekspor: Phytosanitary Certificate 

 
Merupakan dokumen atau sertifikat fitosanitari yang diperlukan produk 

pertanian seperti buah segar, rempah-rempah, dsb untuk menjamin bahwa 

produk yang diekspor terbebas dari kuman penyakit. Selain produk pertanian, 

dokumen ini diperluka juga pada produk hewan seperti sapi, ayam, ikan, dsb. 

 
h. Fumigation Certificate 
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Gambar 19. Dokumen Ekspor: Fumigation Certificate 

 
 

Merupakan dokumen atau sertififikat fumigasi yang berfungsi untuk 

menjelaskan bahwa barang ekspor yang bersangkutan telah digumigasi 

dengan standar yang telah ditetapkan. Selain itu proses ini berfungsi untuk 

mengamankan barang yang akan diekspor ke negara tujuan dari serangan 

hama atau rayap selama masa pengiriman. 

 
3.2.7 Pihak yang terlibat 

Adapun pihak-pihak yang terlibat dalam proses ekspor digambarkan dalam 

skema sebagai berikut: 
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Gambar 20. Skema pihak yang terlibat kegiatan ekspor 

 
Dalam proses ekspor ada beberapa pihak yang terlibat dalam rangkaian 

pengiriman barang, antara lain: 

A. Eksportir 

Merupakan pelaku ekspor yang dilakukan oleh perseorangan atau lembaga 

atau badan usaha, baik yang berbentuk badan hukum maupun bukan badan 

hukum. Peran eksportir dalam kegiatan ekspor ialah menyiapkan dan 

mengirim barang sesuai permintaan importir. 

 

Menurut Direktorat Jenderal Pengembangan Ekspor Nasional 

Kementerian Perdagangan, syarat menjadi eksportir antara lain: 

 

1. Berbadan hukum dalam bentuk CV (Commanditarie Vennotschap), 

firma, PT (Perseroan Terbatas), persero (perusahaan perseroan), perum 

(perusahaan umum), perjan (perusahaan jawatan), dan Koperasi. 

2. Memiliki NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) 

3. Mempunyai Nomor Induk Berusaha (NIB) 

 
Berdasarkan basis produksinya, eksportir dapat digolongkan menjadi 2, 

antara lain sebagai berikut: 

1. Eksportir Produsen 

Merupakan eksportir yang menawarkan barang hasil produksi sendiri. 

Eksportir produsen memiliki beberapa pilihan yaitu menjual barang dengan 

merek sendiri atau tanpa merek. Eksportir produsen juga dapat menggunakan 

merek sesuai permintaan pembeli. 

2. Eksportir Non Produsen 

Merupakan eksportir yang tidak memproduksi barang sendiri melainkan 

fokus terhadap siapa yang akan membeli. Secara ringkasnya eksportir non 

produsen bertindak sebagai agen pemasaran dari produsen untuk tujuan pasar 

ekspor. 

B. Shipping Company 
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Perusahaan pelayaran (shipping company) berperan melakukan barang ke 

negara tujuan ekspor melalui laut. 

C. Forwarder (EMKL/EMKU) 

Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL) atau Ekspedisi Muatan Kapal 

Udara (EMKU) merupakan perusahaan pemilik kapal atau container 

melainkan perusahaan jasa yang membantu eksportir terkait pengurusan 

transportasi dari gudang ke pelabuhan, pengurusan dokumen ekspor di kantor 

Bea dan Cukai, Mencarikan perusahaan pelayaran atau maskapai 

penerbangan ke negara tujuan, berkoordinasi dengan surveyor, dan 

membantu dokumen yang diminta importir tujuan seperti phytosanitary 

certificate, fumigation certificate, healt certificate, certificate of origin, dsb. 

D. Surveyor 

Merupakan perusahaan jasa pemeriksa barang yang bertugas untuk 

memastikan barang yang dikirim eksportir. Pada barang yang diatur 

ekspornya, pemeriksaa oleh surveyor diwajibkan sesuai dengan ketentuan 

pemerintah Indonesia. Beberapa contoh surveyor yang biasa digunakan, 

seperti PT. Sucofindo dan PT. Surveyor Indonesia. Di indonesia juga ada 

perusahaan surveyor multinasional, yakni SGS dan Bureau Veritas (BV). 

E. Asuransi 

Asuransi yang dimaksud ialah asuransi yang berkaitan dengan potensi 

kerusakan saat pengiriman barang. Penggunaan asuransi bersifat opsional, 

tidak wajib, tergantung permintaan importir. Asuransi tidak menanggung 

risiko kerusakan barang akibat salah penanganan, misalnya barang pecah 

akibat kemasan yang tidak baik atau buah segar yang keburu memburu 

membusuk sesampainya di tujuan. Besarnya premi asuransi bervariasi 

tergantung pada kasus risiko yang dijaminkan. 

F. Bank 

Bank sebagai penerima pembayaran, baik pembayaran yang menggunakan 

L/C (Letter of Credit) maupun pembayaran non L/C. penggunaan bank 

sebagai penerimaan pembayaran bersifat opsional karena pembayaran dapat 
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dilakukan tanpa melalui bank, misalkan menggunakan Paypal atau Western 

Union, dsb. 

G. Karantina 

Karantina diperlukan untuk barang ekspor berupa hewan, ikan dan 

tumbuhan yang dilakukan untuk melindungi kelestarian sumber daya alam 

hayati dari ancaman hama penyakit. Untuk barang ekspor berupa produk 

hewan, tanaman, hasil pertanian, dan perkebunan oleh balai karantina 

pertanian. Sedangkan untuk produk hasil perikanan diperlukan pemeriksaan 

oleh balai karantina ikan serta pengendalian mutu dan keamanan hasil 

pertanian. 

H. Bea dan Cukai 

Peran bea dan cukai ialah memastikan barang yang diekspor bukan barang 

terlarang. Sebelum melakukan pengiriman barang, eksportir harus membuat 

dokumen Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) yang isinya memuat nama 

eksportir, nama importir, deskripsi barang, HS Code, kuantitas barang, nilai 

barang, dan kategori barang. Kantor bea dan cukai di pelabuhan akan 

memeriksa kesesuaian dokumen dengan barang yang diekspor. Bagi eksportir 

yang menggunakan kontainer, petugas bea dan cukai melakukan pemindahan 

(scanning) terhadap semua kontainer yang mencurigakan, petugas akan 

memanggil eksportir untuk datang dan memintanya membuka kontainer pada 

kesempatan pertama dengan disaksikan petugas. Barang yang tidak sesuai 

dengan Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) dapat dibuatkan Nota 

pembetulan PEB. Selain itu, petugas bea dan cukai juga dapat membatalkan 

ekspornya, menyita barang, dimusnahkan, hingga melanjutkannya dengan 

proses hukum. 

 
3.2.8 Kebijakan Pemerintah Mengenai Ekspor 

Berdasarkan Permendag No. 18 Tahun 2021 tentang Barang Dilarang Ekspor 

dan Barang Dilarang Impor, serta permendag No. 19 Tahun 2021 tentang kebijakan 

dan Pengaturan Ekspor, maka dapat disimpulkan bahwa barang ekspor dapat dibagi 

menjadi 3 kriteria, antara lain sebagai berikut: 
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a. Barang Bebas Ekspor 

Merupakan jenis barang yang tidak termasuk dalam kelompok barang 

diatur dan dilarang untuk diekspor. Pengiriman barang bebas ekspor ke luar 

negeri tidak memerlukan perizinan khusus, baik yang dilakukan oleh 

perorangan maupun lembaga/badan usaha. Bea keluar (pajak ekspor) untuk 

barang bebas ekspor adalah 0% atau tidak ada bea keluar. Mayoritas produk 

bebas ekspor merupakan produk UKM dengan prosentase +- 90%. 

b. Barang Diatur Ekspor 

Merupakan jenis barang yang diatur untuk di ekspor. Barang dalam 

kelompok ini dapat diekspor, tetapi memiliki syarat dan batasan sesuai 

dengan aturan untuk setiap produk. Contohnya, barang hasil tambang, barang 

hasil tambang hanya dapat diekspor setelah diolah (setengah jadi). Contoh 

lainnya yaitu beras, beras yang dapat diekspor haruslah beras dengan jenis 

premium. Surat rekomendasinya diperoleh dari Kementerian Pertanian yang 

disampaikan ke Kementerian Perdagangan untuk memperoleh surat sebagai 

eksportir terdaftar. 

c. Barang Dilarang Ekspor 

Merupakan jenis barang yang tidak boleh diekspor, baik oleh perusahaan 

perorangan maupun badan usaha. Contohnya, rotan mentah, kayu utuh, 

hewan langka, dan tanaman langka. Barang yang diatur/dilarang dalam 

perdagangan ekspor sering disebut dengan sebutan “Lartas”. 
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BAB 4 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1 Uraian Bidang Pekerjaan 

Selama pelaksanaan kerja praktek di PT. Pratama Logistik System. Kami 

melakukan bidang pekerjaan di divisi ekspor impor terkait pengurusan dokumen 

serta tatalaksana ekspor impor. Adapun analisis dan hasil pengamatan kami 

mengenai ekspor dan impor, antara lain sebagai berikut: 

4.1.1 Analisa dan Hasil Pengamatan Proses Impor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21. Analisa dan Hasil Pengamatan Proses Impor 

Berdasarkan gambar 20. terdapat penjelasan prosedur umum proses impor di 

Indonesia berdasarkan hasil pengamatan di lapangan adalah sebagai berikut: 

1. Importir mencari supplier barang sesuai dengan yang akan diimpor 

2. Setelah terjadi kesepakatan harga, importir membuka L/C di bank devisa 

dengan melampirkan PO mengenai barang-barang yang mau diimpor; 

kemudian antar Bank ke Bank Luar Negeri untuk menghubungi Supplier dan 

terjadi perjanjian sesuai dengan perjanjian isi L/C yang disepakati kedua 

belah pihak 

3. Barang–barang dari Supplier siap untuk dikirim ke pelabuhan pemuatan 

untuk diajukan 
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4. Supplier mengirim faks ke Importer document B/L, Inv, Packing List dan 

beberapa dokumen lain jika disyaratkan (Serifikat karantina, Form E, Form 

D, dsb) 

5. Original dokumen dikirim via Bank / original kedua ke importir 

6. Pembuatan/ pengisian dokumen PIB (Pengajuan Impor Barang). Jika 

importir mempunyai Modul PIB dan EDI System sendiri maka importir bisa 

melakukan penginputan dan pengiriman PIB sendiri. Akan tetapi jika tidak 

mempunyai maka bisa menghubungi pihak PPJK (Pengusaha Pengurusan 

Jasa Kepabeanan) untuk proses input dan pengiriman PIB 

7. Dari PIB yang telah dibuat, akan diketahui berapa Bea masuk, PPH dan 

pajak yang lain yang akan dibayar. Selain itu Importir juga harus 

mencantumkan dokumen kelengkapan yang diperlukan di dalam PIB 

8. Importir membayar ke bank devisa sebesar pajak yang akan dibayar 

ditambah biaya PNBP 

9. Bank melakukan pengiriman data ke Sistem Komputer Pelayanan (SKP) 

Bea dan Cukai secara online melalui media Pertukaran Data Elektronik (PDE) 

10. Importir mengirimkan data Pemberitahuan Impor Barang (PIB) ke Sistem 

Komputer Pelayanan (SKP) Bea dan Cukai secara online melalui media 

Pertukaran Data Elektronik (PDE) 

11. Data PIB terlebih dahulu akan diproses di Portal Indonesia National 

Single Window (INSW) untuk proses validasi kebenaran pengisian dokumen 

PIB dan proses verifikasi perijinan (Analizing Point) terkait Lartas 

12. Jika ada kesalahan maka PIB akan direject dan importir harus melakukan 

pembetulan PIB dan mengirimkan ulang kembali data PIB 

13. Setelah proses di portal INSW selesai maka data PIB secara otomatis 

akan dikirim ke Sistem Komputer Pelayanan (SKP) Bea dan Cukai 

14. Kembali dokumen PIB akan dilakukan validasi kebenaran pengisian 

dokumen PIB dan Analizing Point di SKP 

15. Jika data benar akan dibuat penjaluran 

16. Jika PIB terkena jalur hijau maka akan langsung keluar Surat Persetujuan 

Pengeluaran Barang (SPPB) 
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17. Jika PIB terkena jalur merah maka akan dilakukan proses cek fisik 

terhadap barang impor oleh petugas Bea dan Cukai. Jika hasilnya benar maka 

akan keluar SPPB dan jika tidak benar maka akan dikenakan sanksi sesuai 

undang-undang yang berlaku 

18. Setelah SPPB keluar, importir akan mendapatkan respon dan melakukan 

pencetakan SPPB melalui modul PIB 

19. Barang bisa dikeluarkan dari pelabuhan dengan mencantumkan dokumen 

asli dan SPPB 

 
4.1.2 Analisa dan Hasil Pengamatan Proses Ekspor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 22. Analisa dan Hasil Pengamatan Proses Ekspor 

Berdasarkan gambar 21. terdapat penjelasan prosedur umum proses ekspor di 

Indonesia berdasarkan hasil pengamatan di lapangan adalah sebagai berikut: 

1. Korespondensi 

Eksportir mengadakan korespondensi atau surat menyurat dengan importir 

luar negeri untuk menawarkan dan menegosiasikan komoditi yang akan 

dijualnya. Dalam surat penawaran kepada importir harus dicantumkan nama 

penjual, pembeli, metode pembayaran, jenis barang, harga, syarat-syaratnya 

pengiriman, incoterms dan lain-lain 

2. Pembuat Kontrak Dagang (Sales Contract) Apabila importir menyetujui 

dengan penawaran yang diajukan oleh eksportir, maka importir dan eksportir 
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membuat dan menandatangani kontrak dagang atau Sales Contract. Dalam 

kontrak dagang dicantumkan hal-hal yang berhubungan dengan transaksi jual 

beli sesukesepakatan bersama 

3. Penerbitan Letter of Credit (L/C) 

Setelah kontrak dagang ditandatangani oleh kedua belah fihak, maka importir 

akan membuka L/C (apabila metode pembayaran memakai L/C), melalui 

bank koresponden di negaranya dan mengirimkan L/C tersebut ke Bank 

Devisa yang ditunjuk, selanjutnya Bank Devisa akan memberitahukan 

diterimanya L/C tersebut kepada eksportir 

4. Mempersiapkan Barang Ekspor 

Dengan diterimanya L/C tersebut maka eksportir mempersiapkan barang- 

barang yang dipesan importir. Keadaan barang-barang yang dipersiapkan 

harus sesuai dengan persyaratan yang tercantum dalam kontrak dagang dan 

L/C 

5. Pemesanan Ruang Kapal 

Eksportir memesan ruang kapal ke Perusahaan Pelayaran Samudera atau 

perusahaan penerbangan. Perlu dicek perusahaan perkapalan mana yang 

mempunyai tarif angkutan kargo paling murah dan paling memberikan 

jaminan akan ketepatan waktu pelayaran 

6. Melakukan Picking, Stuffing dan Loading ke mode angkut darat untuk 

kemudian melakukan Pengiriman Barang dengan mode darat Ke Pelabuhan, 

tahap ini sering disebut juga dengan proses stuffing dan Inland Trucking 

7. Mendaftarkan Pemberitahan Ekspor Barang (PEB) 

Selanjutnya eksportir mendaftarkan Pemberitahuan Ekspor Dagang (PEB) ke 

Bank Devisa dengan melampirkan surat sanggup apabila barang ekspornya 

terkena pungutan ekspor 

8. Proses Customs Clearance atau proses permohonan izin kepada pihak bea 

cukai. 

Di Pelabuhan Dokumen ekspor diperiksa oleh pihak Bea Cukai. Apabila 

diperlukan, barang-barang yang akan diekspor diperiksa juga oleh pihak Bea 

Cukai. Apabila barang - barang dan dokumen yang menyertainya telah sesuai 
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dengan ketentuan. maka Bea Cukai menanda tangani pernyataan persetujuan 

muat yang ada pada PEB dokumen ini disebut dengan NPE (atau Nota 

Persetujuan Ekspor). Dengan persetujuan muat ini, maka eksportir dapat 

mengajukan izin agar barang dapat masuk ke dalam pelabuhan 

9. Setelah barang mendapatkan persetujuan bea cukai, maka selanjutnya 

adalah proses untuk mendapatkan izin dari pelabuhan agar barang dapat 

masuk pelabuhan melalui proses pelaporan, penimbangan dan pengecekan 

tampilan packaging luar atau container, hal ini untuk menghidari kondisi over 

weight serta memastikan barang yang masuk ke pelabuhan dalam kondisi 

tidak ada yang rusak, selanjutnya eksportir akan menerima dokumen yang 

disebut dengan E.I.R (Equipment Interchange Report) sebagai bukti serah 

terima container dengan pelabuhan. 

10. Pemuatan Barang ke Kapal 

Setelah masuk kedalam pelabuhan, selanjutnya barang menunggu datangnya 

kapal. Segera setelah kapal pengangkut datang maka barang akan dimuat ke 

atas kapal, untuk selanjutnya pihak pelayaran menerbitkan Bill of Lading 

(B/L) yang kemudian diserahkan kepada eksportir 

11. Surat Keterangan Asal 

Eksportir sendiri atau Perusahaan Freight Forwarder atau EMKL/EMKU 

memfiat pemuatan barangnya dan mengajukan permohonan atau ke kantor 

Dinas Departemen Perdagangan atau memperoleh SKA apabila diperlukan 

12. Pencairan L/C 

Apabila barang sudah dikapalkan, maka dokumen yang harus dikumpulkan 

oleh eksportir telah lengkap, untuk selanjutnya eksportir dapat melakukan 

pencairan L/C. dokumen-dokumen yang diserahkan ke bank meliputi 

dokumen utama, pendukung dan tambahan sesuai yang diminta oleh L/C 

13. Pengiriman Barang ke Importir 

Barang dalam perjalanan dengan kapal dari Indonesia ke pelabuhan di negara 

importir 

 
4.2 Kendala yang dihadapi 
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Setiap pekerjaan tentunya memiliki resiko serta tingkat kesulitannya masing- 

masing. Tidak ada pekerjaan yang berjalan mulus tanpa kendala, kendala dalam 

bekerja dapat disebabkan karena berbagai faktor baik faktor internal maupun 

eksernal. Dalam melaksanakan Praktek Kerja Lapangan kami juga mengalami 

berbagai kendala, diantaranya: 

1. Belum sepenuhnya aktivtas menggunakan teknologi atau manual proses 

dokumentasi serta rentan melakukan kesalahan atau adanya pengecekan berkas 

yang terlewat karena tidak menggunakan sistem yang terintegrasi antara divisi 

yang satu dengan lainnya 

2. Mendapatkan data yang tidak sesuai dengan kondisi lapangan 

 
 

4.3 Alternatif Penyelesaiaan Kendala 

Dengan adanya kendala justru dapat meminimalisir segala kemungkinan 

terjadinya kesalahan, dalam mengatasi kendala yang terjadi, kami melakukan hal- 

hal berikut: 

1. Lebih menekankan penggunaan teknologi di setiap divisi dengan cara 

memberikan sosialisasi agar terbiasa karena dengan banyak penggunaan 

teknologi setiap kegiatan bisa dikontrol dari jarak jauh 

2. Selama dalam beradaptasi di lingkungan perusahaan juga harus selalu 

berkomunikasi dengan karyawan lainnya. Komunikasi interpersonal adalah 

proses orang-orang saling bertukar pikiran, perasaan dan pikiran melalui pesan 

verbal dan nonverbal. 



Laporan Kerja Praktik 

Di PT. Pratama Logistic System 

38 

 

 

BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Melalui motto nya yang berisi “selangkah lebih maju”, Universitas 

Internasional Semen Indonesia menciptakan lulusan-lulusan terbaik yang 

bertanggung jawab serta mampu bersaing di dunia kerja yang nyata, baik dalam 

lingkup pendidikan maupun non pendidikan. Lulusan Universitas Internasional 

Semen Indonesia telah dibekali berbagai pengalaman langsung dalam rangka 

menambah wawasan serta keterampilan para mahasiswanya sebelum memasuki 

dunia kerja yang sesungguhnya. Berikut adalah hasil yang diperoleh mahasiswa 

dari kegiatan Kerja Praktik di PT. Pratama Logistic System, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Memperoleh wawasan mengenai bidang pekerjaan di dunia kerja yang nyata 

2. Menambah pengalaman dan keterampilan kerja di bidang administrasi 

transaksi yang sesungguhnya 

3. Melatih rasa tanggung jawab dan disiplin saat menghadapi suatu pekerjaan 

di dunia kerja. 

4. Dapat menyiapkan diri menjadi sumber daya manusia yang berkualitas dan 

dapat bersaing di dunia kerja 

5. Pembuatan Kontrak Dagang 

6. Penerbitan letter of credit 

7. Mempersiapkan barang impor dan ekspor 

8. Pengecekan commercial invoice dan packing list 

9. Input sekaligus pengecekan data bill of lading (B/L) 

10.Pemesanan serta pengecekan ruang kapal 

11. Mendaftarkan Pemberitahuan Impor Barang (PIB) serta Pemberitahuan 

Ekspor Barang (PEB) 

12. Pengajuan certificate of analysis 

13.Pengajuan pytosanitary certificate 

14.Pengajuan fumigation certificate 

15.Pemeriksaan Bea Cukai 
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16. Surat Keterangan Asal Barang (SKA) dan Surat Keterangan Impor (SKI) 

17. Pencarian letter of credit 

18. Pengiriman barang ke importer atau eksporter 

 
 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut ini adalah saran yang kami sampaikan 

selama pelaksanakan Praktik Kerja Lapangan yaitu: 

a. Bagi Mahasiswa 

1. memperhatikan mengenai tahap perencanaan sebelum melaksanakan (Kerja 

Praktik) seperti memastikan tempat pelaksanaan kerja praktek sesuai dengan 

jurusan dan bidang kuliah yang sedang dipelajari agar tidak menghambat 

kegiatan mahasiswa pada masa pelaksanaan KP. 

2. Mahasiswa harus memiliki kamampuan dasar administrasi transaksi yang 

baik untuk memudahkan pelaksanaan KP. 

3. Mahasiswa harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik agar mudah 

bersosialisasi dengan karyawan dan memahami pekerjaan yang diberikan. 

 
b. Bagi Universitas 

1. Universitas lebih memperluas kerjasama yang baik dengan institusi, lembaga 

dan perusahaan yang dapat mengembangkan pengetahuan dan wawasan 

mahasiswa yang akan melaksanakan KP. 

2. Meningkatkan kualitas pelayanan akademik secara menyeluruh khususnya 

pada tahap persiapan KP sehingga Mahasiswa tidak melakukan kesalahan 

dalam mempersiapkan pelaksanaan KP. 

 
c. Bagi Perusahaan 

1. Meningkatkan kualitas sistem yang digunakan dalam pencatatan setiap unit 

agar segala aktivitas kegiatan lebih efisien, efektif serta fleksibel. 

2. Meningkatkan kualitas staff disetiap unit agar dapat mendukung sistem dan 

lebih baik dalam segala aktivitas guna medukung tujuan perusahaan. 
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Lampiran 1 

LAMPIRAN 

Surat keterangan diterima Kerja Praktik 
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Lampiran 2 

Daftar Absensi Kerja Praktik 
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Lampiran 3 

Logbook Harian Kerja Praktik 
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Lampiran 4 

Lembar Responsi Dosen Pembimbing Kerja Praktik 
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Lampiran 5 

Lembar Responsi Pendamping Lapangan Kerja Praktik 
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Lampiran 6 

Surat telah menyelesaikan Kerja Praktik 
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Lampiran 7 

Form Penilaian Evaluasi Kerja Praktik Dosen Pembimbing 
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Lampiran 8 

Form Penilaian Evaluasi Kerja Praktik Pendamping Lapangan 
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